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Pendahuluan
• Menurut WHO, bentuk kekerasan seksual secara umum dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu yang melibatkan kontak 

fisik dan tekanan psikologis. Kontak fisik mencakup tindakan seperti pencabulan, meraba tubuh anak, meminta anak 
untuk menyentuh atau meraba bagian tubuh pelaku, hingga melakukan sodomi/pemerkosaan.

• Sementara itu, kekerasan seksual tanpa kontak fisik meliputi tindakan seperti memperlihatkan alat kelamin kepada anak, 
menampilkan gambar atau video yang mengandung unsur seksualitas, mengambil foto atau video anak dalam kondisi 
tanpa pakaian (tidak senonoh), menggunakan kata-kata yang mengandung unsur seksual atau pornografi, serta 
memperdagangkan foto atau video yang mengandung unsur pornografi yang melibatkan anak 

• Kekerasan seksual juga mencakup berbagai hal, seperti isyarat seksual (serangan seksual secara visual, termasuk 
eksibisionisme), pernyataan seksual (serangan seksual secara verbal), pelecehan seksual, eksploitasi seksual, dan 
prostitusi anak

• Berdasarkan data korban kekerasan anak tahun 2012, Komnas PA mencatat sebanyak 2.637 anak menjadi korban 
kekerasan. Dari jumlah tersebut, 1.526 anak mengalami kekerasan seksual, 819 anak mengalami kekerasan fisik, dan 743 
anak mengalami kekerasan psikis. Dari total 2.637 anak yang menjadi korban kekerasan, 1.657 di antaranya adalah anak 
perempuan dan 980 anak laki-laki. Dalam kasus kekerasan seksual, 241 kasus berupa sodomi, 549 kasus berupa perkosaan, 
223 kasus pencabulan, dan 17 kasus incest yang dilakukan oleh ayah kandung. Dari 819 anak yang menjadi korban 
kekerasan fisik, 157 di antaranya meninggal dunia 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah psikoedukasi seks usia dini berpengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan anak sekolah dasar mengenai batasan tubuh, kesehatan reproduksi, 

dan kesadaran menghargai diri sendiri sebagai upaya pencegahan kekerasan 
seksual?
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Metode
Pendekatan : Kuasi-eksperimen, desain one group pretest-posttest.

Sampel : 28 siswa/i

Pengumpulan Data : Kuesioner 

Alat Ukur & Instrument Penelitian : 
Instrumen penelitian ini menggunakan tes kognitif “Pemahaman Pendidikan 
Seksual” sebagai alat bantu, 20 aitem pernyataan, reliabilitas sebesar 0,720.

Analisis Data : Uji Deskriptive, Uji Asumsi, Uji Hipotesis, Uji Paired Sample T-
Test.
,
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Hasil
1. Uji Deskriptive

   Berdasarkan distribusi jenis kelamin responden, mayoritas yang mengisi adalah 
siswa perempuan dengan jumlah 17 orang, sementara siswa laki-laki sebanyak 11 
orang.

14

8

10

12

6

16

18

4

2

0
PerempuanLaki Laki

Jenis Kelamin Responden

Total



6

Hasil
2. Uji Asumsi

Tabel di atas menjelaskan mengenai uji asumsi yang menggunakan Shapiro-Wilk. Azwar (2015) menyatakan 
bahwa uji Shapiro-Wilk adalah uji normalitas yang dilakukan sebelum menguji hipotesis, dan uji ini digunakan 
untuk data yang terdiri dari kurang dari 50 subjek. Data dikatakan normal jika nilai signifikansi p > 0.05. 
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk pre-test adalah 0.056, sedangkan untuk post-test 
adalah 0.114 (p > 0.5), yang menunjukkan bahwa data termasuk dalam kategori normal.
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Hasil
• 3. Uji Hipotesis

Tabel di atas menunjukkan hasil dari uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test. Azwar  menyatakan bahwa uji 
Paired Sample T-Test digunakan untuk menguji satu sampel yang berpasangan, dalam hal ini antara pretest dan post test. Pada 
uji Paired Sample T-Test, perbedaan dianggap signifikan jika nilai signifikansi menunjukkan  p < 0,05. Berdasarkan tabel di atas, 
nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,040 (p < 0,05), yang menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 
pemahaman pendidikan seksual subjek sebelum dan setelah psikoedukasi.
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Pembahasan
Kegiatan psikoedukasi pendidikan seksual yang melibatkan 28 siswa SD di 
Kecamatan Sidoarjo menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 
siswa tentang batasan tubuh dan perlindungan diri, dengan hasil Paired Sample T-
Test menunjukkan p < 0,04 dan peningkatan pengetahuan dari 13% menjadi 87%. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan 
efektivitas psikoedukasi dalam meningkatkan pemahaman anak mengenai 
pendidikan seksual. Psikoedukasi berperan sebagai intervensi psikologis yang 
membantu anak memahami dan mengelola tantangan secara kognitif melalui 
pendekatan edukatif dan pengalaman langsung. Implikasinya, pendidikan seksual 
perlu diintegrasikan dalam kurikulum sekolah dengan dukungan guru, orang tua, 
serta media pembelajaran interaktif, mengingat tingginya kasus kekerasan seksual 
dan rendahnya kesadaran anak terhadap hak perlindungan diri.
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Temuan Penting Penelitian
1. Psikoedukasi seksual efektif meningkatkan pemahaman siswa SD tentang 

pendidikan seksual dan perlindungan diri, terbukti dari peningkatan pemahaman 
sebesar 87% setelah intervensi.

2. Sebanyak 13% pemahaman siswa dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan 
sosial, kondisi individu, dan metode penyampaian materi.

3. Meningkatnya kasus kekerasan seksual pada anak memperkuat urgensi 
pelaksanaan edukasi seksual sejak dini.

4. Keterbatasan cakupan populasi (hanya di satu wilayah) menunjukkan perlunya 
penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih luas dan metode yang lebih beragam.

5. Psikoedukasi memiliki potensi sebagai langkah preventif strategis dalam 
membangun kesadaran dan perlindungan diri anak terhadap kekerasan seksual.
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Manfaat Penelitian
1. Meningkatkan pemahaman siswa SD tentang pendidikan seksual 

dan perlindungan diri, yang dibuktikan dengan peningkatan 
pemahaman sebesar 87% setelah psikoedukasi.

2. Mencegah kekerasan seksual pada anak melalui penanaman 
kesadaran sejak dini mengenai batasan tubuh dan cara melindungi 
diri dari ancaman.

3. Mendorong integrasi pendidikan seksual ke dalam kurikulum 
bimbingan konseling di sekolah dasar sebagai upaya preventif.
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